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ABSTRACT 
Based on observations of the competence of teachers MAN 6 Pasaman Barat in compiling a class 
action research report found the phenomenon that the professional competence of teachers in 
preparing classroom action research is still low. The purpose of this study is to describe and obtain 
information about improving teacher professional competence in preparing classroom action 
research reports through the CLCK coaching model (Example, Exercise, Control, Independent Work) 
based on MAN 6 Pasaman Barat. This research is a madrasa action research. Research procedures 
in this study include planning, action, observation and reflection. This research consisted of two 
cycles with four meetings. The research subjects consisted of 13 MAN 6 Pasaman Barat teachers. 
Research data were collected using observation sheets. Data were analyzed using percentages. Based 
on the results of research and discussion, it can be concluded that the mentoring model based on 
CLCK can improve the ability of teachers to prepare class action research reports at MAN 6 
Pasaman Barat. Analysis of the quality of PTK reports made by teachers shows that the teacher's 
professional competence in preparing class action research reports increases from cycle I to cycle II. 
The teacher's professional competence in preparing the class action research report in cycle I was 
77.69 (enough) increased to 84.69 (good) in cycle II with an increase of 7.00 points. 
 




Berdasarkan pengamatan terhadap kompetensi guru MAN 6 Pasaman Barat dalam menyusun laporan 
penelitian tindakan kelas di ditemukan fenomena bahwa kompetensi profesional guru dalam 
menyusun penelitian tindakan kelas masih rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan dan mendapatkan informasi tentang peningkatan kompetensi profesional guru dalam 
menyusun laporan penelitian tindakan kelas melalui model pembinaan CLCK (Contoh, Latihan, 
Control, Kerja Mandiri) berbasis mentoring di MAN 6 Pasaman Barat. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan madrasah. Prosedur penelitian dalam penelitian ini meliputi perencanaan, 
tindakan, obeservasi dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan empat kali pertemuan. 
Subjek penelitian terdiri dari 13 orang guru MAN 6 Pasaman Barat. Data penelitian dikumpulkan 
dengan menggunakan lembar observasi. Data dianalisis dengan menggunakan persentase. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model pembinaan CLCK 
berbasis mentoring dapat meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun laporan penelitian 
tindakan kelas di MAN 6 Pasaman Barat. Analisis terhadap kualitas laporan PTK yang dibuat oleh 
guru menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru dalam menyusun laporan penelitian tindakan 
kelas meningkat dari siklus I ke siklus II. Kompetensi profesional guru dalam menyusun laporan 
penelitian tindakan kelas pada siklus I adalah 77,69 (cukup) meningkat menjadi 84,69 (baik) pada 
siklus II dengan peningkatan sebesar 7,00 poin. 
 




Guru adalah salah satu di antara 
faktor pendidikan yang memiliki peranan 
yang paling strategis, sebab gurulah 
sebetulnya yang paling menentukan di 
dalam terjadinya proses belajar mengajar. 
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Di tangan guru yang cekatan, fasilitas dan 
sarana yang kurang memadai dapat diatasi, 
tetapi sebaliknya ditangan guru yang 
kurang cakap, sarana, dan fasilitas yang 
canggih tidak banyak memberi manfaat. 
Berangkat dari masalah di atas, maka 
langkah pertama yang dilakukan untuk 
memperbaiki kualitas pendidikan adalah 
dengan memperbaiki kualitas tenaga 
pendidiknya terlebih dahulu. 
Sebagai konsekuensi dari jabatan 
profesional, guru harus senantiasa 
mengembangkan dirinya. Hal itu sejalan 
dengan pedoman kenaikan pangkat guru 
dengan sistem angka kredit. Untuk setiap 
kenaikan pangkat bagi guru, selain 
persyaratan yang lain, guru harus 
memenuhi persyaratan unsur 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
(PKB). Terdapat tiga jenis kegiatan 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
yang dapat dilakukan guru, yaitu 
Pengembangan Diri (PD), Publikasi Ilmiah 
(PI), dan Karya Inovatif (KI). 
Dari berbagai kegiatan 
pengembangan profesi tersebut, kegiatan 
menyusun karya tulis/karya ilmiah di 
bidang pendidikan banyak diminati oleh 
para guru. Di samping kriterianya yang 
jelas, jenis karya tulis yang dapat dapat 
disusun oleh guru cukup banyak jenisnya. 
Jenis-jenia karya tulis ilmiah yang dapat 
dilakukan oleh guru yaitu KTI hasil 
penelitian/pengkajian/survey dan atau 
evaluasi, KTI berupa tinjauan atau ulasan 
ilmiah hasil gagasan sendiri, Tulisan 
ilmiah populer, Prasaran berupa tinjauan, 
gagasan, atau ulasan ilmiah yang 
disampaikan pada pertemuan ilmiah, Buku 
pelajaran atau modul, Diktat pelajaran, 
Mengalihbahasakan buku pelajaran/karya 
ilmiah. 
Untuk memenuhi persyaratan 
kenaikan pangkat, guru tidak harus 
melakukan semua kegiatan karya tulis 
ilmiah di atas. Berdasarkan pengalaman di 
lapangan, salah satu jenis karya tulis 
ilmiah yang banyak diminati oleh para 
guru adalah penelitian, khususnya 
Penelitianh Tindakan Kelas (PTK). 
Dengan melaksanakan Penelitian Tindakan 
Kelas, guru diharapkan dapat memperbaiki 
kegiatan pembelajaran yang dilakukannya 
dalam rangka peningkatan kualitas hasil 
pembelajaran. Dengan semakin seringnya 
guru melaksanakan PTK diharapkan 
tingkat keprofesionalan guru semakin 
meningkat. Peningkatan profesional guru 
diharapkan berkorelasi positif dengan 
peningkatan kualitas pendidikan. Oleh 
sebab itu, sudah selayaknya jika guru-guru 
yang profesional akan mendapatkan 
peluang kenaikan pangkat yang diidam-
idamkan serta akan mendapatkan 
tunjangan profesi yang cukup 
mengggembirakan. 
Berdasarkan pengalaman penulis 
selama menjadi kepala madrasah, penulis 
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menyimpulkan bahwa kompetensi 
profesional guru yang berkaitan dengan 
penulisan karya tulis ilmiah masih sangat 
rendah. Di MAN 6 Pasaman Barat, banyak 
guru yang selalu berupaya untuk 
melakukan berbagai perbaikan dalam 
proses belajar mengajar baik dalam hal 
penggunaan sumber belajar, metode 
pembelajaran maupun strategi 
pembelajaran. Upaya yang dilakukan oleh 
guru tersebut memberikan dampak positif 
dalam hal peningkatan hasil belajar siswa. 
Namun, sayangnya semua kegiatan yang 
telah dilakukan oleh guru tersebut belum 
disusun dalam sebuah penelitian yang 
terstuktur dalam belum ditulis dalam 
sebuah karya tulis. Akhirnya, tindakan 
yang dilakukan oleh guru tersebut tidak 
ada bukti konkretnya dalam hal laporan 
penelitian tindakan ataupun karya tulis 
ilmiah.  
Mesikipun terdapat guru yang 
membuat laporan penelitian tindakan 
kelas, namun kualitas laporan tersebut 
masih sangat jauh dari apa yang 
diharapkan. Apabila dirata-ratakan, maka 
kuliatas laporan PTK yang dibuat oleh 
guru tersebut hanya berkisar pada skor 70. 
Kepala madrasah adalah seorang 
pemimpin yang bertanggung jawab 
terhadap seluruh subsistem yang terdapat 
didalam madrasahnya termasuk dalam hal 
Peningkatan kompetensi profesional guru 
dalam melaksanakan penelitian tindakan 
kelas. Berdasarkan fenomena diatas, maka 
kepala madrasah perlu melakukan sebuah 
upaya dalam hal meningkatkan 
kemampuan profesional guru dalam 
melaksanakan penelitian tindakan kelas. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
oleh kepala madrasah dalam meningkatkan 
kemampuan profesional guru dalam 
melaksanakan penelitian tindakan kelas 
adalah dengan melakukan pembinaan 
terhadap guru.  
Salah satu model pembinaan yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan profesional guru dalam 
melaksanakan penelitian tindakan kelas 
adalah model pembinaan CLCK. CLCK 
adalah singkatan dari contoh, latihan, 
control, kerja mandiri. CLCK merupakan 
sebuah pola perbuatan membina sesuatu 
yang disediakan untuk ditiru/diikuti dari 
hasil berlatih dengan pengawasan dalam 
kegiatan melakukan sesuatu sehingga tidak 
bergantung pada orang lain. Jadi, dengan 
model pembinaan CLCK ini, seorang guru 
akan diberikan pembinaan dalam 
melaksanakan penelitian tindakan kelas 
dengan memberikan contoh, kemudian 
guru akan latihan melaksanakan penelitian 
yang diiringi dengan adanya pengawasan 
kemudian melaksanakan penelitian 
tersebut secara mandiri yang disertai 
dengan penulisan laparan penelitian 
tindakan kelas.  
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Berdasarkan latar belakang tersebut 
agar kemampuan profesional guru dalam 
melaksanakan penelitian tindakan kelas 
dapat meningkat, maka penulis 
melaksanakan sebuah penelitian tindakan 
dengan judul Peningkatan kompetensi 
profesional guru dalam menyusun 
laporan penelitian tindakan kelas 
melalui model pembinaan CLCK 
(Contoh, Latihan, Control, Kerja 
Mandiri) Berbasis Mentoring Di MAN 6 
Pasaman Barat. 
KAJIAN TEORI 
Kata kompetensi berasal dari bahasa 
Inggris yaitu competent yang berarti 
memiliki kemampuan. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (1989) 
kompetensi memiliki arti sebagai 
kemampuan. Usman dalam Kunandar 
(2007:51) menyatakan kompetensi sebagai 
sesuatu hal yang menggambarkan 
kualifikasi atau kemampuan seseorang 
baik yang bersifat kualitatif maupun 
kuantitatif. Pengertian yang dikemukakan 
oleh Usman ini mengandung makna bahwa 
kompetensi dapat digunakan dalam dua 
konteks. Konteks tersebut adalah: 1) 
sebagai indikator kemampuan yang 
menunjukkan kepada perbuatan yang bisa 
diamati; dan 2) sebagai konsep yang 
mencakup aspek-aspek kognitif, afektif, 
dan perbuatan, serta tahap-tahap 
pelaksanaannya. 
Kompetensi adalah kumpulan 
pengetahuan, perilaku, dan keterampilan 
yang harus dimiliki guru untuk mencapai 
tujuan pembelajaran dan pendidikan. 
Kompetensi diperoleh melalui pendidikan, 
pelatihan, dan belajar mandiri dengan 
memanfaatkan sumber belajar. 
Kompetensi terkait dengan kemampuan 
beradaptasi terhadap lingkungan kerja 
baru, dimana seseorang dapat menjalankan 
tugasnya dengan baik berdasarkan 
kemampuan yang dimilikinya. 
Berdasarkan beberapa pendapat di 
atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
adalah sesuatu yang harus dikuasai oleh 
seseorang untuk mampu melaksakan 
pekerjaan profesional yang menjadi tugas 
dan tanggung jawabnya. Penguasaan ini 
mencakup pengetahuan, pemahaman, 
keterampilan, dan sikap. Pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan, dan sikap ini 
diperoleh melalui pendidikan dan latihan. 
Pengertian kompetensi ini jika 
dihubungkan dengan guru, maka 
kompetensi guru dapat dimaknai sebagai 
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, 
dan sikap yang harus dimiliki oleh seorang 
guru agar ia mampu melaksanakan tugas 
dan tanggung jawabnya.  
Penelitian tindakan kelas dapat 
diartikan sebagai “proses pengkajian 
masalah pembelajaran didalam kelas 
melalui refleksi diri dalam upaya untuk 
memecahkan masalah tersebut dengan cara 
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melakukan berbagai tindakan yang 
terencana dalam situasi nyata serta 
menganalisis setiap pengaruh dari 
perlakuan tersebut”. Sanjaya. W. 
(2009:26). Sebagai mana dikemukakan 
oleh Aqib Z (2009:13) bahwa “penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan yang 
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
kelas”. Dengan demikian “penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegitan belajar 
berupa sebuah tindakan yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam kelas 
secara bersamaan”. Suwandi (2010:10).  
Penelitan tindakan juga 
dikemukakan oleh Madya (2009:11) 
bahwa “penelitian tindakan berurusan 
langsung dengan praktik dalam situasi 
alami, penelitiannya adalah pelaku praktik 
itu sendiri dan pengguna langsung hasil 
penelitiannya. Lingkup ajangnya terbatas, 
yang paling menonjol adalah bahwa 
penelitian tindakan ditunjukan untuk 
melakukan perubahan situasi tempat 
penelitian dilakukan guna mencapai 
perbaikan praktik secara incremental dan 
berkelanjutan”. Secara singkat Penelitian 
Tindakan Kelas dapat didefinisikan oleh 
Syukri (2008:6) bahwa “penelitian sebagai 
suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif 
oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk 
meningkatkan kemantapan rasional dari 
tindakan-tindakan mereka (guru) dalam 
melaksanakan tugasnya. Aqib (2006:13-
14) mengemukakan beberapa alasan 
pentingnya dilaksanakan penelitian 
tindakan kelas diantaranya sebagai berikut: 
Penelitian tindakan kelas sangat kondusif 
untuk membuat guru menjadi peka dan 
tanggap terhadap dinamika pembelajaran 
di kelasnya. Penelitian tindakan kelas 
dapat meningkatkan kinerja guru sehingga 
menjadi profesional. Dengan melakukan 
tahap-tahapan dalam penelitian tindakan 
kelas, guru mampu memperbaiki proses 
pembelajaran melalui suatu kajian yang 
dalam terhadap apa yang terjadi di 
kelasnya. Pelaksanaan tindakan kelas tidak 
mengganggu tugas pokok sebagai seorang 
guru, karena merupakan suatu kegiatan 
penelitian yang terintegrasi dengan 
pelaksanaan proses pembelajaran. Dengan 
melakukan penelitian tindakan kelas guru 
menjadi kreatif karena selalu dituntut 
untuk melakukan upaya-upaya inovasi 
sebagai implementasi dan adaptasi 
berbagai teori dan tehnik pembelajaran 
serta bahan ajar yang dipakainya.   
Pembinaan guru pada prinsipnya 
merupakan kegiatan membantu dan 
melayani guru agar diperoleh guru yang 
lebih bermutu yang selanjutnya diharapkan 
terbentuk situasi proses belajar mengajar 
yang lebih baik dalam rangka mencapai 
tujuan pendidikan. Menurut Gaffar 
(Prihatin, 2005:40) bahwa : “pembinaan 
guru merupakan suatu keharusan untuk 
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mengatasi permasalahan tugas di 
lapangan.” Pembinaan guru menekankan 
kepada pertumbuhan profesional dengan 
inti keahlian teknis serta perlu ditunjang 
oleh kepribadian dan sikap profesional. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di 
MAN 6 Pasaman Barat, penulis 
mengambil lokasi atau tempat ini dengan 
pertimbangan penulis bertugas di 
madrasah ini, sehingga akan memudahkan 
dalam mencari data, peluang waktu yang 
luas dan subjek penelitian yang sangat 
sesuai dengan profesi penulis. Subjek 
penelitian adalah guru MAN 6 Pasaman 
Barat dengan jumlah 13 orang guru. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 
pada semester I tahun ajaran 2019/2020. 
Pelaksanaan penelitian mulai dari 
perencanaan sampai penulisan laporan 
hasil penelitian dari Oktober sampai 
November 2019. Waktu untuk 
melaksanakan tindakan dibagi 2 siklus. 
Jumlah pertemuan dalam setiap siklus 
adalah 2 kali pertemuan.  
HASIL PENELITIAN 
  Dalam bab ini akan dipaparkan 
hasil penelitian tindakan yang dilakukan 
kepada guru di MAN 6 Pasaman Barat 
pada semester genap pada tahun pelajaran 
2019/2020 melalui program pembinaan 
CLCK berbasis mentoring. Jumlah guru 
yang dilibatkan dalam penelitian ini 
berjumlah 13 orang guru. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus. Berikut ini 
disajikan gambaran materi pembelajaran 
pada setiap siklus dan hasil pengamatan 
pada siklus I yang merupakan landasan 
pertama untuk perencanaan siklus 
berikutnya. Hasil dari penelitian pada 
siklus I akan menjadi tolak ukur perubahan 
dan perbaikan yang sesuai terhadap proses 
dan teknik yang akan diterapkan pada 
siklus II. Perkembangan kemampuan guru 
dalam menulis laporan PTK  pada siklus I 
dan siklus II dapat dilihat pada data berikut 
ini.  
Tabel 1 Perkembangan Kualitas 
Laporan PTK antara Siklus I dan 
Siklus II 
No Siklus Nilai  Kategori 
1 I 77,69 Cukup 
2 II 84,69 Baik 
Berdasarkan tabel 9 diatas, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatkan 
kualitas lapoaran PTK pada siklus I dan 
siklus II. peningkatan kualitas laporan 
PTK ini menunjukkan adanya peningkatan 
kompetensi profesional guru dalam 
menyusun laporan penelitian tindakan 
kelas. Dimana rata-rata kualitas PTK yang 
dibuat oleh guru pada siklus I adalah 77,69 
meningkat menjadi 84,69 pada siklus II. 
hal ini dapat dilihat bahwa terdapat 
peningkatan sebesar 7,00 . 
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Gambar 1 Peningkatan Kualitas PTK 
yang dibuat oleh guru (Perbandingan 
Siklus I dan Siklus II) 
Dari hasil analisis data tentang 
kualitas laporan PTK yang dibuat oleh 
pada siklus II dapat disimpulkan bahwa 
adanya peningkatan kualitas laporan PTK 
yang dibuat oleh guru. Hal ini 
mengisyaratkan adanya peningkatan 
kompetensi profesional guru dalam 
menyusun laporan penelitian tindakan 
kelas. Oleh sbab itu, target ditentukan 
telah tercapai, maka penelitian ini 
dihentikan dan tidak di lanjutkan siklus III. 
Berdasarkan pengamatan terhadap 
kompetensi profesional guru dalam 
menyusun laporan PTK dengan 
menggunakan model pembinaan CLCK 
berbasis mentoring, maka dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi 
profesional guru dalam menyusun laporan 
PTK mengalami peningkatan bila 
dibandingkan dengan hasil yang dicapai 
sebelum menggunakan model ini. 
Kompetensi profesional guru dalam 
menyusun laporan PTK (kualitas PTK) 
sebelum menggunakan model ini masih 
banyak yang rendah bahkan terdapat guru 
yang tidak memiliki laporan PTK. Namun 
setelah penggunaan model ini, kompetensi 
profesional guru dalam menyusun laporan 
PTK menjadi meningkat. 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
sebelum model ini digunakan, ditemukan 
bahwa kompetensi profesional guru dalam 
menyusun laporan PTK pada rata-rata 70. 
Namun setelah penggunaan model 
pembinaan CLCK berbasis mentoring, 
kompetensi profesional guru dalam 
menyusun laporan PTK meningkat 
menjadi 84,69. 
Berdasarkan gambaran hasil 
pengamatan dan pengolahan data pada 
siklus I diperoleh rata-rata kompetensi 
profesional guru dalam menyusun laporan 
PTK adalah 77,69. Pelaksanaan 
pembinaan melalui penerapan metode 
pembinaan CLCK berbasis mentoring 
pada siklus I masih belum berhasil karena 
disebabkan : 
1. Guru masih belum seluruhnya 
melibatkan dalam proses revisi 
laporan PTK 
2. Guru masih banyak yang belum 
memperhatikan contoh  yang 
diberikan oleh guru ataupun 
instruktur. 
3. Konsentrasi guru selama proses 
pembinaan masih rendah 
Sementara itu, pada siklus II, 
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menyusun laporan PTK yang dicapai oleh 
guru adalah 84,69. Hal ini disebabkan 
karena dalam pembelajaran pada siklus II 
ini, model pembinaan CLCK berbasis 
mentoring lebih dikembangkan dan proses 
pembinaan lebih lebih ditekankan pada 
pendampingan dan pemberian contoh dan 
lebih melibatkan guru dalam merevisi dan 
menentukan kesalahan dalam penulisan. 
Disamping itu, pada siklus II ini juga 
ditemuai hal-hal sebagai berikut: 
1. Guru sudah maksimal dalam merevisi 
laporan PTK mereka 
2. Guru telah berani menyatakan 
kesulitan yang merekan alami dalam 
menulis PTK 
3. Guru berani mengeluarkan 
pendapatnya dan menanggapi dari 
presentasi dari instruktur 
Apabila dilakukan analisis, maka 
terjadi peningkatan kompetensi profesional 
guru dalam menyusun laporan PTK dari 
siklus I ke siklus II. kompetensi 
profesional guru dalam menyusun laporan 
PTK pada siklus I adalah 77,69 meningkat 
menjadi 84,69  dengan peningkatan 
sebesar 7,00. Berdasarkan uraian diatas, 
dapat disimpulkan bahwa model 
pembinaan CLCK berbasis mentoring 
dapat meningkatkan kompetensi 
profesional guru dalam menyusun laporan 
PTK di MAN 6 Pasaman Barat.  
Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Rohani (2004:72) 
bahwa pembinaan guru adalah serangkaian 
bantuan yang berwujud layanan 
profesional yang diberikan oleh orang 
yang lebih ahli (kepala madrasah, 
pengawas, ahli lainnya) kepada guru 
dengan maksud agar dapat meningkatkan 
kualitas proses dan hasil belajar, sehingga 
tujuan pendidikan yang direncanakan 
dapat tercapai. 
Pembinaan guru pada prinsipnya 
merupakan kegiatan membantu dan 
melayani guru agar diperoleh guru yang 
lebih bermutu yang selanjutnya diharapkan 
terbentuk situasi proses belajar mengajar 
yang lebih baik dalam rangka mencapai 
tujuan pendidikan. Menurut Gaffar 
(Prihatin, 2005:40) bahwa : “pembinaan 
guru merupakan suatu keharusan untuk 
mengatasi permasalahan tugas di 
lapangan.” Pembinaan guru menekankan 
kepada pertumbuhan profesional dengan 
inti keahlian teknis serta perlu ditunjang 
oleh kepribadian dan sikap profesional. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa model pembinaan CLCK berbasis 
mentoring dapat meningkatkan kompetensi 
profesional guru dalam menyusun laporan 
PTK di MAN 6 Pasaman Barat. 
Kompetensi profesional guru dalam 
menyusun laporan PTK dari siklus I ke 
siklus II. kompetensi profesional guru 
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dalam menyusun laporan PTK pada siklus 
I adalah 77,69 (baik) meningkat menjadi 
84,69 (Baik) dengan peningkatan sebesar 
7,00. 
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